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ABSTRAK 

 

PENGARUH KERJASAMA TIM TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. BORMIMDO NUSANTARA DIKOTA DURI 

 

 

OLEH : 

 

JULIATIN NUR 

165210366 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bormindo Nusantara di Kota Duri. Penelitian 

ini merupakan Penelitian deksriptif  kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 

35 responden dengan menggunakan Teknik sampel acak sederhana (simple 

random sampling). Dalam Suatu Kinerja tim yang saling bekerjasama, saling 

percaya, bahu membahu dalam satu tim dan menjaga kekompakan dapat 

menjadikan  kerjasama tim yang kuat dan dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan , dengan adanya 

kerjasama tim yang kuat juga menjadikan suatu pekerjaan yang berat dapat 

diselesaikan sesuai tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan PT. Bormindo Nusantara di Kota Duri, dengan 

diperkuat nilai Rekapitulasi Responden Sebesar 0,798 (79,8%) yang menjelaskan 

sangat kuatnya pengaruh kerjasama tim dalam kinerja karyawan pada perusahaan 

ini.  

  

  

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Kinerja Karyawan  
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ABSTRAK 

 

PENGARUH KERJASAMA TIM TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. BORMIMDO NUSANTARA DIKOTA DURI 

 

 

OLEH : 

 

JULIATIN NUR 

165210366 

 

Research aims to understand the influence of teamwork of the 

performance of employees at pt. Bormindo nusantara in the city spines. The 

research is research deksriptif quantitative with the sample of the 35 respondents 

with using a technique random sample simple ( simple random sampling. In a 

performance of a team cooperate, each other trust, shoulder in a team and keep 

compactness make cooperation strong team and may provide a positive influence 

of the performance of an employee in completed a work, this cooperation team 

strong and made an occupation heavy can be completed appropriate to a purpose 

to achieve by the company. This research result indicates that cooperation team 

influential very strong against of employee performance to companies PT. 

Bormindo Nusantara in the city spines, with strengthened value recapitulation 

respondents of 0,798 ( 79,8 % clear very strong team in the influence of 

cooperation 

 

Keywords: Teamwork, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam era globalisasi ini sumber daya manusia merupakan modal besar. 

Oleh karena itu maka kualitas sumber daya manusia senantiasa harus 

dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam 

mewujudkan visi dan misi perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya manusia 

yang dimiliki seoptimal mungkin, supaya dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan.  

Setiap perusahaan pasti bisa mampu menghadapi tantangan dalam 

menciptakan kinerja yang tinggi untuk perkembangan perusahaan, Kinerja yang 

baik akan memberikan hasil kerja yang memuaskan dalam operasional 

perusahaan.  meningat besarnya peran sumberdaya manusia sebagai  penggerak 

perusahaan, maka upaya yang harus dilakukan perusahaan untuk mendorong 

karyawannya agar bekerja lebih baik. 

Permasalahan mengenai kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu 

dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan, karena itu manajamen perlu 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja karyawan tersebut akan membuat manajamen 

perusahan dapat mengambil berbagai kebijakan yang di perlukan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya agar sesuai dengan harapan perusahaan 

(Habibah,2001:28). 
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Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Kinerja juga merupakan kemampuan dalam dalam menjalankan 

tugas dan pencapaian standar-standar keberhasilan yang ditentukan oleh instansi 

kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing 

kaaryawan, Kinerja juga dapat dapat dilakukan dengan berbentuk tim. 

 Perusahaan cenderung membuat tim-tim dan kelompok kepada karyawan 

untuk melakukan pekerjaan agar terhindar dari kecelakan kerja pada saat 

melakukan tugas pekerjaan. Kerjasama  tim  juga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, meningkatkan komunikasi sesama anggota karyawan di perusahaan .  

 Biasanya tim beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan 

keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Kerjasama tim sangat diperlukan guna meningkatkan efesiensi kerja baik itu di 

perusahaan multinasional, swasta maupun pemerintah. Jika perusahaan tidak 

memiliki kerjasama yang kuat di dalam sebuah divisi antara crew yang satu dan 

yang lainnya, maka hasil dari kerjanya tidak akan memuaskan dan tidak efesien 

(tepat waktu). Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan kerjasama tim guna 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Menurut Smither, Houston, McIntire (1996), tim yang efektif adalah 

sebuah tim yang menginginkan anggotanya untuk bisa menghasilkan penyelesaian 

tugas yang lebih besar dibandingkan dengan hasil kerja yang perorangan karena 

hasil kerjanya merupakan hasil dari kontribusi anggota-anggota tim secara 

Bersama-sama. 
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Bergabung dalam sebuah tim, membuat karyawan mempunyai rasa 

memiliki dan perasaan kebersamaan. Kedekatan yang berlangsung terus menerus 

dapat menimbulkan kerjasama yang baik didalam tim itu sendiri dibandingkan 

kerjasama dengan karyawan yang berbeda tim (Gibson dkk: 2000).  

Berdasarkan penjelasan mengenai kerjasama tim dari berbagai teoritis 

diatas, maka juga dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa kerjasama tim adalah 

kemampuan individu dalam melakukan kerjasama dengan baik untuk mencapai 

tujuan bersama didalam tim yang saling percaya dan mendukung serta 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang telah diberikan.  

 PT. Bormindo Nusantara (BN) di daerah kota duri adalah sebuah 

perusahaan yang  bergerak di bidang kontraktor jasa pengeboran minyak dan gas 

bumi dengan spesialisasi rig daratan di indonesia yang didirikan tahun 1981. Jasa 

ini dilakukan dengan 14 rig berspesifikasi tinggi yang dimiliki saat ini dan pada 

saat pengerjaan pengeboran dilakukan dengan teamwork (kerjasama tim) antara 

divis-divisi lainnya. Dengan adanya kerjasama tim yang baik dan tinggi antara 

anggota tim dapat membawa dampak positif bagi kinerja perusahaannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Manager HRD di 

Perusahaan tersebut, yang menyebabkan terjadinya penerunan target hasil kerja 

adalah kurangnya kerjasama tim antara anggota, tidak saling percaya, tidak saling 

mendukung, kurangnya berkontribusi, ketergantungan, dan kurang bertanggung 

jawab dalam pekerjaanya. Sehingga seluruh proses kemajuan perusahaan menjadi 

lamban dan terjadi kesalahpahaman antara pihak satu dengan pihak yang lainnya. 
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Berikut data jumlah karyawan tetap pada PT. Bormindo Nusantara Di 

Kota Duri . dapat dilihat tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Jumlah  Karyawan Permanen / Tetap Pada PT. Bormindo Nusantara  

Di Kota Duri 

No Departemen  Jumlah Karyawan 

1 Operation Wows 28 

2 Operation Drilling 10 

3 Operation Office 9 

4 Mechanic Shop 6 

5 Transport Shop 5 

6 Tool House 3 

7 Asset 2 

8 Hess 5 

9 Logistic 2 

10 Procurement 2 

11 Finance 2 

12 Accounting 1 

13 It 1 

14 Hc & Gs 1 

15 Human Capital 2 

16 Gs Camp Facility 1 

 Jumlah  80 

        Sumber: PT. Bormindo Nusantara di Kota Duri  

Berdasarkan tabel 1.1 di atas jumlah karyawan tetap pada PT. Bormindo 

Nusantara adalah 80 orang. Perusahaan ini memiliki 16  Departemen dengan 44 

posisi/jabatan .  
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Perusahaan PT. Bormindo Nusantara dalam proses pengeboran pada setiap 

bulannya dapat menggali sumur minyak sebanyak 1 sumur/bulan dengan 

kedalaman 5000-6000 ft, dalam setahun bisa mencapai 12 sumur. Pada tahun 

2015 perusahaan PT. Bormindo Nusantara mengalami masalah dalam pengeboran 

sumur minyak yang mampu hanya bisa menggali 5-8 sumur dalam satu tahun. Hal 

ini menyebabkan perusahaan mengalami penurunan dalam kinerja sehingga 

terjadinya pengurangan kinerja dalam perusahaan tersebut. 

Berdasarkan pengamatan observasi pada PT. Bormindo Nusantara di Kota 

Duri terdapat masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya saling percaya, kurang bekerjasama, saling ketergantungan, 

tidak berkomunikasi dengan baik antara anggota tim  sehingga 

menyebabkan terjadi penurunan kinerja yang menyebabkan target 

penyelesaian pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang di targetkan. 

2. Dalam menyelesaikan pekerjaan tidak bertanggung jawab, kurang 

pengetahuan dan terampil , tidak disiplin dalam waktu. 

3. Kurang berkontribusi tenaga maupun waktu. 

Oleh karena itu manajer perusahaan lebih menekan kan kerjasama tim 

terhadap karyawan-karyawan nya guna meningkatkan kinerja karyawan didalam 

perusahaan PT. Bormindo Nusantara tersebut, dan dengan kerjasama tim 

membuat para karyawan-karyawan lebih optimal dalam melakukan pekerjaan 

dengan baik sehingga pekerjaan bisa terselesaikan.  



6 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk itu penulis bermaksud melakukan 

penelitian pada  PT. Bormindo Nusantara Di Kota Duri tersebut dengan judul 

yang diteliti adalah  “Pengaruh Kerjasama Tim  Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Bormindo Nusantara Dikota Duri”. 

1.2. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka perumusan masalah  

pada penelitian ini adalah : 

“Apakah Kerjasama Tim Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Bormindo Nusantara Di Kota Duri?” 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk menemukan  dan 

menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan Pada PT. 

Bormindo Nusantara di Kota Duri  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Untuk Perusahaan  Pt. Bormindo Nusantara , menjadi 

pertimbangan saat dalam pengambilan keputusan yang nantinya 

akan dapat di pertimbangkan demi mendapatkan kerjasama tim 

yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut dan 

mencapai kinerja yang terbaik. 
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b) Untuk Penulis, dapat memperoleh tambahan ilmu wawasan dan 

pengetahuan tentang kerjasama tim yang baik untuk meningkatkan 

kinerja karyawan saat berada di perusahaan dalam bekerja maupun 

saat menjadi anggota di sebuah organisasi. 

c) Untuk peneliti selanjutnya, hasil dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti lain dalam penelitian selanjutnya yang mengambil topik 

kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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1.4  Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab pertama dari penulisan proposal ini, yang antara lain berisi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  

serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang menjelaskan tentng materi 

kerja sama tim dan kinerja karyawan.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, operasional variabel   

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data. Serta teknik analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran PT. Bormindo 

Nusantara Di Kota Duri.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Di dalam bab ini akan menguraikan tentang penelitian dan 

pembahasan telah dilakukan, menguraikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi hasil dari penelitian tersebut. 
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BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerjasama Tim 

2.1.1. Pengertian Kerjasama Tim  

Kerjasama berasal dari bahsa inggris yaitu “cooporate”, atau 

“cooperative”. Sedangkan dalam bahasa inonesia disebut dengan istilah kerjasama 

atau bekerjasama. Adapun pengertian kerjasama menurut Kamus Besar Bahasa 

Inonesia adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 

(lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama.  

Cosgriffe dan Dailey (1969:43) ia mengemukakan bahwa kerjasama tim 

merupakan perbuatan dua orang atau lebih yang bekerjasama kearah tujuan 

umum, saling membagi waktu, bakat dan pengetahuan dan menggunakan metode 

yang cocok untuk semua anggota tim. 

Kerjasama tim menurut Colquitt, LePine & Wesson (2011:420) mengacu 

pada kegiatan interpersonal yang memfasilitasi pencapaian tujuan. Sementara 

menurut Schemerhom (2010:378) menjelaskan bahwa jika sebuah kerjasama tim 

dapat terlaksana dengan baik maka banyak manfaat yang didapatkannya, 

diantaranya terdapat banyak sumber atau cara untuk menyelesaiakan masalah, 

meningkatkan kreativitas dan inovasi para anggota, meningkatkan kualitas dan 

pengambilan keputusan, mempunyai komitmen yang lebih baik dalam bekerja. 
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Menurut Bucholaz (2000), bahwa kerja tim adalah sebuah proses kerja 

dalam satu kelompok dengan adanya kepemimpinan yang partisipasif, tanggung 

jawab yang terbagi, penyamanan tujuan, komunikasi yang intensif, focus pada 

masa depan, focus pada tugas, bakat kreatif dan tanggapan yang cepat untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Saling mengerti dan mendukung satu sama lain 

merupakan kunci kesuksesan dari teamwork. Jangan pernah mengabaikan 

pengertian dan dukungan ini. Meskipun sering terjadi perbedaan pemahaman serta 

perselisihan antar pribadi, namun dalam tim harus segera menyingkirkannya 

terlebih dahulu. Bila tidak kehidupan tim jelas akan terganggu, bahkan dalam satu 

tim bisa jadi berasal dari latar belakang divisi yang berbeda yang terkadang 

menyimpan pula perselisihan. Oleh karena itu sangatlah penting untuk 

menjunjung tinggi kesadaran akan kebersamaan sebagai anggota tim di atas 

segalanya. 

untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Harus disadari 

bahwa kerjasama merupakan peleburan berbagai pribadi yang menjadi satu 

pribadi untuk mencapai tujuan bersama. Sebuah tim sangat membutuhkan 

kemauan untuk saling bergandengan-tangan menyelesaikan pekerjaan. Bisa jadi 

satu orang tidak menyelesaikan pekerjaan atau tidak ahli dalam pekerjaan, namun 

dapat dikerjakan oleh anggota tim lainnya. Inilah yang dimaksudkan dengan kerja 

tim, beban dibagi untuk satu tujuan bersama serta saling melengkapi antar sesama. 

Perusahaan terdiri dari berbagai macam individu yang dituntut untuk 

bekerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan 

harus melakukan kerjasama tim guna mencapai target yang telah ditetapkan dan 



12 
 

 
 

dengan adanya kerjasama tim yang baik juga berpengaruh terhadap kinerja yang 

baik juga. 

Dari beberapa penjelasan di atas  bahwa  kerjasama tim  maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kerjasama tim merupakan cara paling efektif untuk bisa 

menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas mereka untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang lebih baik.. Jika perusahaan tidak 

meningkatkan kerjasama tim yang baik antara anggota satu dengan anggota 

lainnya,maka hasil kerja yang diinginkan akan tidak sesuai seperti tujuan awal 

dari perusahaan tersebut. Jika kerjasama tim diperusahaan tersebut baik maka 

hasil kinerja akan baik dan tujuan perusahaan dapat tercapai juga. 

2.1.2. Strategi Membangun Kerjasama Tim 

Kerjasama dalam tim dapat terbentuk melalui kepercayaan dan 

kekompakkan ( Lawasi & Triatmanto, 2017:47-57). Semakin tinggi rasa percaya 

antar setiap anggota tim maka semakin sebaik pula kerjasama tim. Kerjasama tim 

harus efektif  agar memberikan kontribusi yang baik bagi kinerja karyawan dan 

hasil kerja dalam suatu lembaga organisasi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja per individu di 

suatu organisasi atau perusahaan. Inilah cara membangun kerja tim yang solid : 

 menanamkan visi misi perusahaan pada anggota tim 

 Menghargai perbedaan pendapat  

 Saling Percaya  

 Lakukan Komunikasi Yang Intensif Dan Efektif  
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 Saling menghargai kinerja antar anggota  

2.1.3. Jenis-Jenis Kerjasama Tim  

 Menurut draft (2006:466) pembagian tim kerja dibagi menjadi 6 bagian. 

Antara lain: 

1. Tim Formal  

Tim yang dibuat oleh organisasi sebagai bagian dari struktur formal 

organisasi. Dua jenis tim formal yang paling umum adalah tim vertikal dan tim 

horizontal. 

2. Tim Vertikal  

Tim vertikal terdiri atas seorang manajer dan bawahan dalam rantai 

komando formal organisasi. Setiap tim diciptakan oleh organisasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu lewat aktivitas dan interaksi bersama dengan anggota. 

3. Tim Horizontal 

Tim Horizontal terdiri dari karyawan-karyawan dari staf yang hampir 

sama pada tingkat hierarki, tetapi dari bidang keahlian yang berbeda. Dua jenis 

tim horizontal yang paling umum adalah tenaga kerja dan komite. 

4. Tim Tujuan Khusus 

Tim dengan tujuan tertentu terkadang disebut  tim proyek, dibuatkan di 

luar organisasi formal untuk mengerjakan proyek atau kreativitas khusus. Tim 

tujuan khusus menjadi bagian dari organisasi formal dan memiliki struktur 

laporan sendiri.  
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5. Tim pemecah masalah  

Tim ini biasanya terdiri atas 5 sampai 12 karyawan per jam dari 

departemen yang sama, yang bertemu untuk mendiskusikan cara-cara peningkatan 

kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja. 

6. Tim dengan Kepemimpinan Mandiri 

Tim yang terdiri atas 5 sampai 20 pekerja dengan keterampilan lebih dari 

satu yang mengalir pekerjaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang 

menyeluruh, sering kali diawasi oleh seorang anggota yang di pilih. 

2.1.4. Indikator-Indikator Kerjasama Tim 

Manurung (2013:23) mengumukakan bahwa indikator-indikator kerjasama tim 

adalah:  

1. Kerjasama  

Kerjasama dilakukann oleh sebuah tim agar lebih efektif daripada kerja 

secara individual. Menurut West (2002:95) yaitu “telah banyak riset membuktikan 

bahwa kerjasama secara berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas 

yang lebih baik, hal ini sangat berbeda engan kerja yang di laksanakan oleh 

perorangan West (2002) menetapkan indikator-indikator kerja sama sebagai alat 

ukurnya sebagai berikut : 

 Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, 

yaitu dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerjasama 

yang baik.  
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 Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik 

tenaga maupun pikiran akan terciptanya kerjasama. 

 Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan 

mengerahkan kemampuan masing-masing anggota tim secara  

 maksimal, kerjasama akan lebih kuat dan berkualitas. 

2. Kepercayaan  

Menurut Maxwell (2002:293)” kepercayaan yang di sebut dengan trust 

adalah keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan 

dan dilakukannnya. Maxwell (2002) mengindikasikan indikator-indikator 

kepercayaan, yaitu:  

 Kejujuran, yaitu dengan adanya kejujuran anggota tim akan 

menciptakan rasa saling percaya.  

 Pemberian tugas, yaitu dengan pemberian tugas pada anggota tim 

berarti telah memberikan kepercayaan bahwa anggota tim mampu 

melaksanakannya. 

 Integritas, yaitu setiap anggota dianggap memiliki integritas atau 

bersikap sebenarnya (truthfulness) dalam bekerja 

3. Kekompakkan  

Kekompakkan tim menurut Dewi (2007:58) memberikan pengertian 

mengenai kekompakkan bahwa kekompakkan adalah berkejasama bersatu padu, 

teratur dan rapi dalam menghadapi suatu pekerjaan yang ditandai adanya saling 

tergantung satus sama lain.  
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2.1.5. Karakteristik Kerjasama Tim  

 Menurut Rifan Financindo (2014) untuk mencapai keberhasilan dalam 

bidang apapun termasuk perusahaan atau organisasi, kerjasama tim merupakan satu 

hal yang tidak dapat dipunkuri mempunyai andil besar. Tetapi tidak mudah untuk 

membentuk tim yang solid berorientasi pada tujuan dan visi yang sama dan peran 

pemimpin dalam suatu institusi bisnis atau perusahaan tertentu yang memiliki 

tugas yang paling berat untuk membngun tim yang solid.  

Seorang pemimpin ideal seharusnya mempunyai kemampuan untuk 

menampung semua ide anggota timnya, mampu mendelegasikan tugas dengan 

menempatkan orang yang tepat pada bidang yang dikuasainya, bisa memotivasi 

anggota untuk memenuhi target yang ditetapkan, dan dapat menemukan solusi atas 

konflik yang terjadi antara sesame anggota tim.  

Berikut ini adalah karakteristik dari kerjasama tim yang dapat membuat tim 

kerja yang solid, yaitu: 

1) Memiliki tujuan yang sama  

Mempunyai tujuan yang sama dengan kebesaran hati untuk 

mengesampingkan kepentingan atau ambisi pribadinya demi 

kepentingan bersama  

2) Memiliki komitmen yang  sama  

Visi yang sama tetapi tidak diikuti dengan komitmen yang sama dalam 

kerjasama tim tentu tidak akan membuahkan hasil yang berarti, oleh 
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sebab itu visi yang sama harus diikuti juga komitmen antara sesame 

anggota tim. 

3) Saling tergantung dan terpercaya 

Sesama anggota tim harus memiliki sikap sling ketergantungan dan 

percaya antar rekan setimnya karen setiap orang mempunyai 

keunggulan yang berada dan kemampuan sesuai bidang kerjanya 

masing-masing. Memiliki sikap seperti ini akan menghindari adanya 

konflik yang merusak kekompakkan tim. 

4) Setiap anggota tim mempunyai andil 

Dimana tidak ada anggota tim yang diam berpangku tangan ketika 

rekan-rekannya bekerja, atau tidak ada anggota yang tidak ddiberi 

tugas karena di anggap tidak mampu. 

5) Keberhasilan yang diraih adalah kesuksesan bersama  

Tim akan menjadi solid jika dalam setiap keberhasilan yang diraih tiap 

orang mendapatkan kepuasaan pribadi lahir dan batin, dan 

keberhasilan itu bukan milik pribadi atau individu melainkan untuk 

mendapatkan tujuan yang sama .  

2.1.6. Hambatan Membangun Kerjasama Tim  

Membangun sebuah kerjasama tim yang solid adalah hal yang wajib dan 

sangat  penting dilakukan, karna keberhasilan sebuah perusahaan bergantung pada 

kerjasama tim yang solid. Bayangkan jika sebuah kegiatan operasional perusahaan 

tidak berjalan karena tidak adanya kerjasama yang baik antar devisi perusahaan, 

tentu saja perusahaan akan menderita kerugian yang begitu besar. 
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Peran seseorang pemimpin dalam membangun sebuah kerjasama tim yang 

sangat penting. Seseorang pemimpin harus mampu mendelegasikan setiap 

pekerjaan, mengambil keputusan, dan terbuka pada setiap ide yang harus di 

lontarkan oleh anggota tim serta bertanggung jawab pada setiap tindakan yang 

dilkukan oleh timnya. Jika anda mampu melakukannya, anda dapat membangun 

sebuah tim yang solid dan produktivitas. Berikut hambatan membangun 

kerjasama tim yang baik : 

1) Egois  

Keegoisan bisa menghancurkan tim yang solid, jika anda 

mempunyai tim yang egois,  jangan di pertahankan orang tersebut 

meskipun ia memiliki kemampuan yang luar biasa. jangan sampai hanya 

karna satu orang maka kerjasama tim yang sudah  dibangun dengan susah 

payah menjadi berantakan. 

2) Mementingkan kepentingan individu  

Jangan pernah memperioritaskan individu saat bekerjasama, karna 

sebuah kerjasama tidak akan berhasil jika setiap anggotanya  

mementingkan kepentingan masing-masing. 

3) Pemimpin tidak bijaksana  

Pemimpin yang tidak bijaksana akan membuat anggota merasa 

tidak nyaman dan jika anggota tim tidak nyaman produktivitas kerja akan 

menurun dan hal itu merupakan hal yang merugikan bagi perusahaan. 

Seorang pemimpin harus bijaksana dan mau menerima ide-ide yang 
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diberikan oleh anggota tim kemudian mengambil keputusan yang terbaik 

untuk tujuan bersama. 

2.1.7. Manfaat Kerjasama Tim 

Ada lima manfaat kerjasama tim dan pentingnya  kerja tim, sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan efisiensi kerja  

Setiap orang di tim mungkin memiliki pemikiran yang berbeda. Namun, 

setiap orang yang harus sepakat dalam hubungan kerja. Tim kerja harus 

memahami tujuan kelompok dan memiliki kesamaan visi untuk pekerjaan 

tersebut. Jika terjalin kerjasama yang baik, efisiensi kerja jadi meningkat. Setiap 

orang akan menjalankan fungsinya secara bersamaan sesuai tanggung jawab 

masing-masing, sehingga pekerjaan yang menumpuk dapat cepat diselesaikan.  

2) Memiliki Banyak Ide Kreatif  

 Menemukan ide yang kreatif dan inovatif pada saat bekerja dalam tim, 

setiap anggota bisa saling berkomunikasi untuk bertukar pikiran. Kreatifitas pun 

dapat berkembang lebih baik.dan juga bisa mendapatkan ide terbaik dan akhirnya 

menciptakan solusi yang optimal secara bersama-sama. 

3) Beban kerja jadi lebih ringan  

Banyak hal yang bisa dilakukan bersama . Suatu pekerjaan besar akan 

terasa mudah jika dikerjakan oleh tim . Meskipun setiap orang memiliki tugas 

masing-masing sesuai pekerjaan yang dibagikan oleh atasan dan dengan 
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kerjasama tim yang baik  para kinerja akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan 

yang berat menjadi lebih ringan jika dikerjakan dengan bekerjasama. . 

4) Memajukan perusahaan  

Kolaborasi dalam tim akan berdampak terhadap kemajuan perusahaan. 

Produktivitas kerja akan meningkat karena setiap orang memiliki kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi dalam pekerjaan, sesuai dengan 

keterampilanmasing-masing. Pastinya, sebuah proyek akan dikerjakan bersama 

akan cepat selesai. Proyek lain yang menanti pun bisa siap untuk dikerjakan. 

Target perusahaan akan cepat tercapai dengan adanya kualitas tim kerja yang 

saling mendukung.  

2.2. Kinerja karyawan  

2.2.1. Pengertian Kinerja Karyawan  

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Kinerja 

mempunyai arti yang lebih luas, tidak hanya hasil pekerjaan yang dicantumkan 

tetapi juga bagaimana proses kerja berjalan. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Menurut handoko (2002:76) mengistilahkan kinerja (performance) dengan 

isitlah prestasi kerja yaitu proses melalui nama organisasi mengevaluasi atau 

menilai prestasi kerja karyawan. Performance atau kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses (Nurlaila. 2010:71). Dalam manajamen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau 
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organisasi, termasuk kinerja masing-masing invidu dan kelompok kerja 

diperusahaan tersebeut. Hasibuan (2005:105) mengemukakan bahwa pengertian 

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai sesesorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasari atas kecakapan, pengalaman, 

dan dan kesungguhan, serta waktu. 

Menurut Edy Sutrisno (2010:172) menyimpulkan kinerja sebagai hasil 

kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

Hersey  and Blanchard, 1993 Menyatakan Kinerja merupakan suatu fungsi 

dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan 

seseorang harus memilih derajat kesediaan daan tingkar kemampuan tertentu, 

kesediaan dan tingkat kemampuang tertentu , kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman 

yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.  

Dari berbagai uraian diatas dapat ditegaskan bahwa kinerja karyawan 

merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar 

yang telah ditentukan.kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik 

kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 
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2.2.2. Jenis-jenis kinerja  

   Dikenal 2 jenis kinerja yaitu : 

1. Kinerja strategik 

Kinerja strategik biasanya berkaitan strategi dalam penyesuaian terhadap 

lingkungannya dan kemampuan dimana suatu perusahaan berbeda. 

2. Kinerja administratif  

Kinerja administrative berkaitn dengan kinerja administrasi perusahaan. 

Termasuk didalamnya tentang struktur administrative yang mengatur 

hubungan otoritas (wewenang)dan tanggung jawab dari orang yang 

menduduki jabatan atau bekerja pada unit-unit kerja yang terdapat dalam 

perusahaan. 

2.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  

Adapun tiga factor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut payaman J 

simanjuntak (2005). 

Pertama factor individu, adalah kemampuan dan keterampilan melakukan 

kera. Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

dikelompokkan dalam dua golongan, yaitu kemampuan dan keterampilan kerja 

serta motivasi dan etos kerja.  

Kedua factor dukungan organisasi. Dalam melasksanakan tugasnya, 

pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja.dukungan tersebut 

adalah dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana, dan prasarana kerja, 

kenyamanan lingkungan, serta kondisi dan syarat kerja. 
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Ketiga faktor dukungan manajamen. Kinerja perusahaan dan kinerja setiap 

orang juga sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau 

pimpinan, bik dengan membangun sstem kerja dan hubungan industrian yang 

aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja, 

demikian juga denan menumbuhkan motivasi seluruh karyawan untuk bekerja 

secara optimal. 

2.2.4. Penilaian kinerja 

  Penilaian kinerja merupakan faktor kunci dalam mengembangkan potensi 

pegawai secara efektif dan efisien karena adanya kebijkan atau program yang 

lebih bai katas sumber daya manusia yang ada di dalamsuatu organisasi. Penilaian 

kinerja individu sangat bermanfaat bagi pertyumbuhan organisasi secara 

keseluruhan. 

Menurut putri (2013), yaitu kemampuan individual, usaha yang 

dicurahkan, dukungan organisasional. Peneliti mengadopsi indicator kinerja 

karyawan dari penelitian putri (2012).   

2.2.5 Indikator-indikator Kinerja Karyawan  

Menurut Robbins, (2006;260) indikator untuk mengukur kinerja karyawan 

secara individu ada enam indikator yakni; 

1. Kualitas  
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Kualitas kerja bisa diukur dari semangat kerja, ketepatan kerja, dan 

ketelitian kerja karyawan terhdap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

 

2. Kuantitas  

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam hasil 

kerja yang baik, pencapaian kerja melebihi istilah seperti jumlah unit,  jumlah 

siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu  

Ketepatan waktu adalah tingkat aktivitas yang dapat dilihat dari sisi 

koordinasi dengan hasil output serta memanfaatkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas  lain dan hasil kerja yang sesuai target. 

4. Komitmen kerja 

Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 

komitmen kerja dengan adanya rasa tanggung jawab terhadap perusahaan atau 

kantor dengan menyelesaikan hasil kerja yang baik. 
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2.3. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul  Variabel  Hasil penelitian 

1. Rizky 

Ramadany 

Sembiring 

(2015) 

Pengaruh 

kerjasama tim 

dalam 

meningkatkan 

kinerja karyawan 

pada 

PT.PANGRIPTA 

CONS 

- Kerjasama  

tim 

- Kinerja 

karyawan 

Data yang 

digunakan adalah 

primer. Hasil dari 

penelitian ini 

Hipotesis 

kerjasama tim 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

PANGRIPTA 

CONS MEDAN 

2 Siti 

Hotimah 

(2014) 

Analisis 

Kerjasama Tim 

Pada CPLUS 

Organizer 

Pekanbaru  

- Kerjasama 

Tim 

- Kinerja 

karyawan 

Hasil penelitian 

ini kerjasama tim 

berpengaruh 

Positif terhadap 

kinerja karyawan 

pada perusahaan 

tersebut. 

3. Kemudan 

Ningsih IP 

(2019) 

Pengaruh 

kerjasama tim 

terhadap kinerja 

karyawan  pada 

PT. HALUAN 

MANDIRI 

KOTA 

PEKANBARU 

- Kerjasama 

Tim 

- Kinerja 

Karyawan 

Maka hasil 

penelitian ini 

adalah pengaruh 

kerjasama tim  

sangat kuat dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. HALUAN 

MANDIRI KOTA 
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PEKANBAU 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 Sumber : Kemudan Ningsih (2014) 

2.5    Hipotesis  

 Berasarkan perumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan  hipotesis 

sebagai berikut : 

“Diduga Kerjasama Tim Berpengaruh positif dan siginifikan Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bormindo Nusantara Di Kota Duri “ 

 

 

Kerjasama Tim (x)  Kinerja Karyawan (y) 
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BAB III 

METODE PENE3LITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada PT. Bormindo Nusantara (BN) adalah 

sebuah perusahaan multinasional yang bergerak di bidang jasa kontraktor 

pengeboran sumur minyak, yang beralamat Jalan Lintas Duri-Dumai Km.7.Balai 

Makam,Duri, Kabupaten Bengkalis, Riau 28983.   

3.2. Operasional Variabel Penelitian  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel 

penelitian 

Dimensi Indikator Skala 

Kerjasama tim 

(x) merupakan 

kumpulan 

individu yang 

saling 

bergantungan 

pada tugas dan 

bersama-sama 

bertanggung 

jawab atas hasil 

yang diperoleh 

(Cohen dan 

Bailey 1997,7) 

Kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 Kerjasama dilakukan  tim 

lebih efektif dari pada 

kerja secara individual 

 Tanggung jawab secara 

bersama-sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

 Saling berkontribusi baik 

tenaga maupun pikiran 

akan terciptanya 

kerjasama tim yang baik 

 

 

 

Likert 

Kepercayaan 

 

 

 

 

 

 

 Menciptakan rasa saling 

percaya setiap anggota 

dalam tim kerja  

  

 Memiliki integritas atau 

setia pada pekerjaan 

 Pemberian tugas pada 

anggota tim yang dapat 

dipercaya bahwa anggota 

di dalam tim mampu 

 

 

 

 

Likert 
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melaksanakannya 

Kekompakkan  Bekerjasama dalam 

melaksanakan tugas  

 Adanya saling 

ketergantung satu sama 

lain 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Kinerja 

karyawan (Y) 

merupakan 

hasil seluruh 

kerja karyawan 

yang dapat 

dilihat dari 

aspek kualitas, 

kuantitas, 

waktu kerja, 

dan kerjasama 

untuk mencapai 

tujuan yang 

sudah 

ditetapkan oleh 

organisasi (Edy 

Sutrisno 

2010:172) 

Kualitas  Dari persepsi kinerja 

karyawan dapat 

meningkatkan  kualitas 

pekerjaan dalam tim  

 Keterampilan dan 

kemampuan karyawan  

 

 

 

Likert 

Kuantitas  Karyawan menyelesaikan  

tugasnya tepat waktu  

 Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

sesuai target 

 

 

 

 

 

Likert 

Ketetapan waktu  Adanya kedisplinan 

karyawan  terhadap 

peraturan yang berlaku 

 Karyawan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu 

 

 

 

Likert 

 

 

 

 Komitmen kerja   karyawan memiliki rasa 

tanggung jawab dalam 

bekerja maupun dalam 

tim 
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 karyawan memiliki 

komitmen rasa tanggung 

jawab dalam tim dan 

perusahaan 

Likert 

Sumber : Manurung (2013:23) dan Robbins, (2006;260) 

3.3. Populasi Dan Sampel  

Populasi merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki 

sejumlah karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti, atau 

popoulasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau barang-

barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 80 orang karyawan yang merupakan karyawan tetap/permanent yang ada 

pada PT. Bormnido Nusantara Di Kota Duri.  

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi maka dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 35 orang dari 

karyawan tetap/permanent yang ada pada PT. Bormnido Nusantara Di Kota Duri  

tersebut. 
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Tabel 3.2 

 Sampel  Penelitian Karyawan 

Pada PT. Bormindo Nusantara Dikota Duri 

No Departemen  Jumlah 

1 Operation WoWs 18 

2 Operation Drilling 10 

3 Operation Office 7 

 Jumlah  35 

Sumber : PT. Bormindo Nusantara 

Berdasarkan tabel di atas  dengan rincian karyawan pada Departemen 

Opeartion WoWs berjumlah 18 orang, Operation Drilling 10 orang, Operation 

Office 7 orang. Untuk itu sampel yang digunakan  berjumlah 35 orang karyawan 

dari 80 karyawan bagian Departemen di atas dengan menggunakan teknik sensus 

(kuisioner). 

3.4. Jenis Dan Sumber Data  

3.4.1. Jenis Data 

     Jenis data ini terdiri dari:  

1. Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari 

responden yang terdiri dari  responden pada PT. Bormindo 

Nusantara Dikota Duri. 

2. Data sekunder, yaitu data-data yang penulis peroleh dari dari buku-

buku, laporan-laporan dan lain sebagainya yang tentunya berkaitan 

dengan penelitian pada  PT. Bormindo Nusantara tersebut.  

 



31 
 

 
 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Melakukan observasi dengan pengamatan secara langsung mengenai 

kinerja karyawan di perusahaan tersebut.  

b. Kuisioner  

Dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan yang tertulis kepada respponden untuk dijawab. Cara yang 

digunakan skala Likert. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya 

digunakann sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian. 

Tujuan dari analisis data adalah mendapatkan informasi yang relevan yang 

terkandung di dalam data tersebut dan penggunaan hasilnya untuk memecahkan 

masalah.  

3.7. Analisis Deskriptif  

    Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  

kuantitatif. Dalam analisis ini peneliti menggunakan data yang telah di peroleh 

sesuai dengan variabel yang di analisis, lalu membandingkan dengan teori-teori 

yang relevan sehingga dapat di tarik kesimpulan serta memberikan saran. 

 Selanjutnya di lakukan penelitian secara kuantitatif dengan menggunakan   

dengan program Aplikasi Smart PLS (Partial Least Square). Analisis data di 

lakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
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1. Uji Validitas 

Berkaitan  Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji apakah 

jawaban kuisioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Jika instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data itu valid,  berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang harusnya di ukur. 

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir 

(variabel ) yang diukur menyatu sama lainnya. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila nilai r hitung (correlated /total indikator ) > r tabel , artinya alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung 

(correlated/total indikator < r tabel, artinya alat ukur yang digunakan  data tidak 

valid. 

2. Uji Reabilitas  

Pengujian reabilitas ini bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya 

jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan di dalam kuisioner. Adapun 

kriteria Uji reabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpa (a) untuk 

masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan realibel jika 

memberikan Cronch Alpa > 0.60. 

3. Regresi Linear Sederhana 

Metode regresi linear berganda, yaitu suatu metode statistik yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan anatara variabel bebas dan terikat .  
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Analisis Regresi liner berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

memasukkan lebih dari satu variabel yang di tujukan dengan persamaan : 

Y = a + bX + e 

Keterangan : 

 Y = Kinerja karyawan  

a   = Konstanta  

X  = Kerjasama tim  

b   = Koefesian Regresi (parsial) 

e   = Epsilon 

4. Uji hipotesis (Uji-t) 

 Uji -t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing- masing 

variabel bebas terhadap terikat. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan 

anatara nilai t-hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t-tabel dengan 

taraf kesalahan 5% dalam arti (   0.5). Apabila nilai t- hitung > t- tabel, maka 

variabel bebasnya memberikan pengaruh yang positif terhadap variabel terikat. Dan 

untuk keperluan dalam penelitian ini, maka data tersebut akan diubah dan diolah 

menjadi data kuantitatif (dalam bentuk angka). 

5. Analisis Koefesian Korelasi (r) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan anatara 2 atau lebioh 

variabel indenpenden terhaap variabel dependen secara serentak. Nilai ( r ) berkisar 
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anatar 0 dan 1. Semakin mendekati angaka 1 maka hubungan semakin kuat, 

sebaliknya jika semakin mendekati anaka 0 maka hubungan semakin lemah. 

6. Analisis Koefesian Determinasi Sederhana (R²) 

  Koefesian Determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel indenpenden secara bersama sama dapat menjelaskan variabel dependen. 

Nilai koefesian determinasi = 1, artinya variabel indenpeden memberikan 

informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika 

Koefesian Determinasi (R²)  = 0, artinya variabel indenpenden tidak mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

7. Menentukan Koefesian Epsilon ( ԑ ) 

   Koefesian epsilon ( ԑ ) adalah yang menetukan beberapa sumbangan dari 

variabel lain selain dari beberapa asumsi terhadap vriabel Y dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P    √      

Keterangan : 

Ԑ= epsilon 

r² = koefesien determinasi  

Variabel X dan Y yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari hasil 

kuisioner tentang masing-masing variabel ytersebut. 
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Kemudian untuk mengubah data kualitatif, hasil kuesioner menadi data 

kuantitatif  yang dibutuhkan sebagai bahan analisis regresi linear tersebut, maka 

digunakan skala likert sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Instrumen Skala Likert 

No Pernyataan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Sumber : Sugiyono (2014:133) 

Untuk memudahkan dan memberikan hasil secara akurat dan pasti , dalam 

melakukn pengujian statistik tersebut menggunakan pengujian aplikasi Smart PLS 

(Partial Least Square). untuk mencari pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bormindo Nusantara Di Kota Duri tersebut. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Bormindo Nusantara merupakan perusahaan kontraktor pengeboran 

minyak nasional yang didirikan pada tahun 1981. Sebagaimana layaknya perusahaan 

pengeboran minyak, perusahaan ini memiliki Rig-Rig sebagai unit utama 

pengeboran. Rig pertamanya adalah tipe Frank Cabot 658 dengan daya 350 HP, yang 

saat itu dipergunakan melayani pertamina di Jawa Barat dengan kontrak satu tahun. 

Pada tahun 1984, pemegang saham baru bergabung dengan PT. Bormindo 

Nusantara dan sebuah tonggak penting dicapai ketika Caltex Pacific Indonesia (CPI), 

produsen minyak bumi terbesar dan satu-satunya di Indonesia pada waktu itu. 

Hingga saat ini perusahaan ini masih beroperasi dengan keahlian dan hasil 

pengeboran minyak yang dijalankann oleh perusahaan ini. 

1.2.  Visi dan Misi  

1.2.1. Visi  

   Visi dari PT. Bormindo Nusantara Duri adalah “ menjadi perusahaan 

teladan yang bertanggung jawab untuk menghasilkan kualitas karya yang 

mengutamakan keselamatan, kesehatan kerja dengan lingkungan yang aman dan 

sehat serta team kerja yang solid. 
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1.2.2. Misi  

Misi dari PT. Bormindo Nusantara Duri adalah  Memajukan perusahaan 

hingga berskala international. Selalu menyempurnakan kerja sama antara 

pelanggan dan mitra kerjanya dalam melaksanakan petunjuk-petunjuk 

keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan untuk mencapai standar 

keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan yang tinggi, kesadaran 

keselamatan dan keuntungan bersama melalui karyawan yang berkualitas 

dengan mematuhi segala hukum. 

1.3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada prinsipnya adalah kerangka yang menunjukkan 

segenap tugas, wewenang dan tanggung jawab sehingga seluruhnya bekerja 

sebagaimana suatu anggota badan yang saling menguatkan antara satu dengan 

yang lain. Adapun Tugas dan Tanggung Jawab dari setiap bidang adalah 

1 Maintenance Supertendent 

2 Maintenance Admin  

3 Maintenance Planner  

4  Supervisory Field  

5 Senior Mechanic Field  

6 Mechanic Field 

7 Transport, Engine, Small component Supervisory 46  

8 Foreman Mechanic Transport  

9 Mechanic Transport  

10 Foreman Mechanic Engine, Small Component  
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11 Mechanic Shop  

12 Project dan Welding Supervisory  

13  Mechanic Project  

14 Mechanic Heavy Duty  

15 Lathe Operator / specialist  

16 Foreman Welding  

17 Welder  

18 Electric Supervisory  

19 Chief Electric Field  

20  Electrician dan Instrumentation 
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Gambar 4.1 

Srtuktur Organisasi PT. Bormindo Nusantara Di Kota Duri 
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BAB V 

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 

 

5.1. Karakteristik Responden 

Data penelitian didapat dengan menyebarkan kuesioner penelitian kepada 35 

orang responden PT. Bormindo Nusantara yang berada di Kota Duri. Data ini 

kemudian diolah secara kuantitatif untuk melihat pengaruhu kerjasama tim 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bormindo Nusantara. Karakteristik responden 

meliputi: usia, jenis kelamin,  pendidikan terakhir dan lama bekerja, yang 

diterangkan sebagai berikut: 

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 5.1 

SKarakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Jumlah Persentase 

21-25 Tahun 3 8.57% 

26-30 Tahun 17 48.57% 

31- 35 Tahun 10 28.57% 

>35 Tahun 5 14.29% 

Total 35 100% 

        Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 2020 

Tabel 5.1 di atas menjelaskan bahwa jumlah responden terbanyak berada 

pada rentang usia 26 – 30 tahun yaitu sebesar 48.57%. Sementara, jumlah 

responden paling sedikit berada pada rentang usia 21- 25 tahun yaitu sebesar 

8.57%. 
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5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 27 77.14% 

Perempuan 8 22.86% 

Total 35 100% 

      Sumber: Data Olahan 2020 

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

adalah laki-laki, yang mana mencapai 77,14%. Sementara, sisanya responden 

perempuan hanya sebesar 22.86%. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan pada 

PT. Bormindo Nusantara Dikota Duri didominasi oleh laki-laki. 

5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 5.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 

SLTA 20 57.14% 

D3 9 25.71% 

S1/S2 6 17.14% 

Total 35 100% 

        Sumber: Data Olahan 2020 

Tabel 5.3 di atas dengan jelas menggambarkan bahwa sebagian besar 

pendidikan terakhir responden adalah SLTA yaitu sebesar 57.14%. Berikutnya 

responden dengan pendidikan terakhir D3 sebesar 25.71%. Sisanya 17.14% 

adalah responden dengan pendidikan terakhir S1/S2. 
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5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 5.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

1 - 5 Tahun 26 74.29% 

6 - 10 Tahun 5 14.29% 

> 10 Tahun 4 11.43% 

Total 35 100% 

       Sumber: Data Olahan  2020 

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

sudah bekerja di PT PT. Bormindo Nusantara Dikota Duri dalam rentang waktu 1 

– 5 tahun yaitu sebesar 74.29%. Berikutnya, terdapat 14.29% responden sudah 

bekerja di PT PT. Bormindo Nusantara Dikota Duri dalam rentang waktu 6-10 

tahun. Sisanya, sebesar 11.43% responden sudah bekerja lebih dari 10 tahun. 

5.2  Uji Validitas Uji Realibilitas Uji Asumsi Klasik  

 5.2.1.  Uji Validitas  

a) Convergent validity (Uji Validitas menggunakan outer loading) 

Convergent validity dari measurement model dengan indikator reflektif 

dapat dilihat dari korelasi antara skor item atau indikator konstruknya. Indikator 

individu dianggap valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0,70. jadi nilai yang 

diharapkan                                   ( > 0.7). Dan menurut Chin seperti yang dikutip 

oleh Imam Ghozali,  

Nilai outer loading antara 0,5 – 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi 

syarat convergent validity. Output SmartPLS untuk loading faktor dapat dilihat 

pada tabel 5.5 sebagai berikut: 
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Tabel 5.5 

Outer Loading 

Variabel 
Kinerja 

Karyawan 

Kerjasama 

Tim 

KK1 0.776   

KK2 0.752   

KK3 0.716   

KK4 0.728   

KK5 0.686   

KK6 0.724   

KK7 0.738  

KK8 0.697  

KT1   0.875 

KT2   0.865 

KT3   0.614 

KT4   0.794 

KT5   0.779 

KT6   0.801 

                             Sumber:  Olahan Data SmartPLS 3.0, 2020 

Pengujian validitas untuk indikator reflektif yang menggunakan korelsi 

antara skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator refleksi 

menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika 

indikator lain pada konstruk lain berubah atau di keluarkan dari model. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari semua konstruk human relation dan kinerja karyawan 

memiliki data yang valid dan memiliki nilai diatas 0, 50. 

(b) Discriminat Validity (Uji Validitas menggunakan AVE) 

Discriminant Validity diukur dengan membandingkan nilai square root of 

average variance extracted (AVE) . Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk 
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lebih besar dari pada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam 

model, maka memiliki nilai discriminant validity yang baik. 

 

Tabel 5.6 

Discriminat Validity 

(Cross Loading) 

Variabel Kinerja Karyawan Kerjasama Tim 

KK1 0.776 0.745 

KK2 0.752 0.603 

KK3 0.716 0.691 

KK4 0.728 0.705 

KK5 0.686 0.676 

KK6 0.724 0.564 

KK7 0.738 0.648 

KK8 0.697 0.558 

KT1 0.748 0.875 

KT2 0.738 0.865 

KT3 0.639 0.614 

KT4 0.687 0.794 

KT5 0.688 0.779 

KT6 0.746 0.801 

                        Sumber: SMARTPLS 3.0 2020 

Berdasarkan data diatas, nilai akar kuadrat AVE (average variance 

extracted)   lebih tinggi dari pada nilai korelasi, jadi dapat disimpulkan dari tabel 

di atas mendapatkan nilai model yang valid karena telah memenuhi discriminat 

validity. 

Cara lain untuk mengukur discriminant validity adalah dengan melihat nilai 

square root of average variance extracted (AVE), nilai yang disarankan adalah 

diatas 0,50. Berikut ini adalah nilai uji reliabilitas yang dilihat dari nilai AVE 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.7 

Average Variance Extracted (AVE) 
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Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja Karyawan 0.873 

Kerjasama Tim 0.878 

Sumber :  SMARTPLS 3.0 2020 

 Berdasarkan Tabel 5.7 memberikan nilai AVE diatas 0,50 untuk semua 

konstruk. Variabel kinerja karyawan memiliki AVE 0.873 dan variabel kerjasama 

tim memiliki AVE 0.878. Jadi dapat disimpulkan semua konstruk variabel kinerja 

karyawan dan kerjasama tim memiliki nilai AVE yang tinggi dan semua konstruk 

memiliki nilai diatas >5,0. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik  5.1 sebagai 

berikut: 

 

Grafik 5.1 

 
Average  Variance Extracted (AVE) 

 

Sumber: SMARTPLS 3.0 2020 

Dari hasil output di atas dapat dilihat seluruh konstruk dengan indikator 

refleksif sudah berada diatas level 0.5 yang artinya memenuhi Uji asumsi 

validitas.  
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2. Uji Reliabilitas 

a) Composite Reliability 

Uji reliabilitas ialah Suatu alat ukur atau instrumen yang berupa kuesioner 

yang dapat memberikan hasil ukur yang stabil atau konstan. Bila alat ukur 

tersebut dapat diandalkan atau sudah jelas.. Uji reliabilitas dapat  dilakukan 

dengan metode Internal consistency. Reliabilitas instrument dalam penelitian ini 

diuji dengan menggunakan composite reliability(Uji realibilitas). Suatu konstruk 

dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,70 (Nunnaly, 1996 

dalam Ghozali, 2011:43. 

Tabel 5.8 

Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Kinerja Karyawan 0.900 

Kerjasama Tim 0.909 

Sumber : Data Olahan SMARTPLS 3.0, 2020 

Dapat dililhat pada tabel 5.8 diatas menunjukkan hasil composite 

relaibility (uji reliabilitas) yang sangat memuaskan yaitu variabel kinerja 

karyawan dengan nilai (0,900), dan kerjasama tim dengan nilai (0,909). Jadi dapat 

dismpulkan bahwa masing-masing konstruk memiliki tingkat uji reliabilitas yang 

tinggi, hal ini dapat dilihat dari nilai composite reliability dari seliruh konstruk 

lebih besar dari 0,70. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik 5.2 sebagai 

berikut: 
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Grafik  5.2 

Composite Reliability 

 

 

Sumber : Data Olahan SMARTPLS 3.0 2020 

 

Nilai dari uji Composite Reliability  (Uji Reabilitas ) di atas dengan hasil  

semua konstruk yang  sangat baik, yaitu diatas 0.7 sehingga memenuhi asumsi 

reliabilitas. 

3. Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas) 

Model struktural yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji 

multikolinearitas atau collinearity yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

apakah dalam sebuah model konstruk ada interkorelasi atau kolinearitas antar 
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variabel bebas. Interkorelasi adalah suatu hubungan yang linear atau hubungan 

yang kuat antara satu variabel bebas dan variabel predictor lainnya dalam model 

structural collinearity statistic. Untuk mengetahui apakah indikator formatif 

mengalami multicollinearity dengan mengetahui Nilai VIF <10 dapat dikatakan 

bahwa indikator tersebut terbebas dari multicollinearity. Dari hasil olahan data 

terdapat nilai VIF Dapat dilihat pada tabel 5.9 sebagai berikut: 

Tabel 5.9  

Collinearity Statistic sebelum outlier 

Variabel VIF Keterangan 

KK1  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK2  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK3  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK4  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK5  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK6  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK7  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK8  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT1  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT2  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT3  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT4  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT5  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT6  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

      Sumber: Data Olahan SMARTPLS 3.0 2019 

Setelah dilakukan outlier menghilangkan beberapa indikator dengan outer 

loading < 0.5,  nilai VIF yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
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Tabel 5.10 

Collinearity Statistic setelah outlier 

Variabel VIF Keterangan 

KK1  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK2  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK3  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK4  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK5  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK6  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK7  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KK8  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT1  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT2  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT3  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT4  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT5  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

KT6  Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan indikator 

tidak terjadi multikollinearitas karena memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk tidak terjadi multikollinearitas antara 

variabel human relation dan kinerja karyawan. 

5.3  Analisis Deskriptif Variabel Kerjasama TIM 

Kerjasama tim merupakan cara paling efektif untuk bisa menyatukan 

seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas mereka untuk mencapai tujuan 

perusahaan dengan hasil yang lebih baik.. Jika perusahaan tidak memiliki 

kerjasama yang kuat antara divisi satu dengan divisi lainnya, maka hasil dari 
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kerjanya tidak akan memuaskan dan tidak efisien (tepat waktu) dan dengan 

kerjasama tim yang baik dapat mencegah dari kecelakaan kerja pada saat bekerja. 

 Analisis kerjasama tim karyawan pada PT. Bormindo Nusantara Dikota 

Duri diukur melalui 3 dimensi, yaitu dimensi kerjasama, kepercayaan dan 

kekompokan. Gambaran kerjasama tim yang dilakukan oleh karyawan pada PT. 

Bormindo Nusantara Dikota Duri terangkum sebagai berikut: 

 

5.3.1 Analisis Deskriptif Dimensi Kerjasama 

Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim agar lebih efektif daripada kerja 

secara individual. West (2002:95) menambahkan bahwa kerjasama secara 

berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik, hal ini 

sangat berbeda dengan kerja yang di laksanakan oleh perorangan. Tanggapan 

responden mengenai indikator kerjasama terangkum pada Table 5.11 sebagai 

berikut: 

Tabel 5.11  

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kerjasama 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Merasa memiliki 

tanggung jawab pada 

sebuah tim tersebut 

Frek 5 18 10 2 0 35 3.74 

Skor 25 72 30 4 0 131 

2 Kerjasama tim 

dilakukan oleh sebuah 

tim  lebih efektif dari 

pada kerja secara 

individual  

Frek 6 15 12 2 0 35 3.71 

Skor 30 60 36 4 0 130 

Jumlah 
11 33 22 4 0 70 3.73 

Skor 55 132 66 8 0 261 

Kesimpulan Baik 

            Sumber: Data Olahan 2020 
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Berdasarkan tabel 5.11 meununjukkan bahwa pernyataan diatas digunakan 

untuk mengukur tanggapan responden tentang kerjasama karyawan pada PT. 

Bormindo Nusantara Dikota Duri. Hasil analisis menunjukkan nilai skor 

perhitungan yaitu 3.73 dengan kategori Baik. Hal ini menunjukkan bawa 

karyawan telah melaksanakan kerjasama yang baik dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

 

 

5.3.2 Analisa Deskriptif Dimensi Kepercayaan 

 Menurut Maxwell (2002:293)” kepercayaan yang di sebut dengan trust 

adalah keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan 

dan dilakukannnya. Tanggapan responden mengenai indikator kepercayaan dapat 

dilihat tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.12 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Keperyaan 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Pada saat 

menjalankan tugas 

adanya saling 

percaya  sesama 

anggota tim 

Frek 6 16 8 5 0 35 3.66 

Skor 30 64 24 10 0 128 

2 Memiliki integritas 

atau bersikap 

sebenanarnya 

dalam bekerja 

Frek 5 19 9 2 0 35 3.77 

Skor 25 76 27 4 0 132 

Jumlah 11 35 17 7 0 70 3.71 

Skor 55 140 51 14 0 260 

Kesimpulan Baik 

  Sumber: Data Olahan  2020 
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Berdasarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa Rekapitulasi diatas digunakan 

untuk mengukur tanggapan responden terhadap kepercayaan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.71 dengan kategori Baik. Hal ini 

menunjukkan bawa karyawan menjalankan tugasnya dengan saling percaya 

sesame anggota disertai dengan integritas dalam bekerja. 

5.3.3 Analisa Deskriptif Dimensi Kekompakan 

Kekompakkan tim menurut Dewi (2007:58) memberikan pengertian 

mengenai kekompakkan bahwa kekompakkan adalah berkejasama bersatu padu, 

teratur dan rapi dalam menghadapi suatu pekerjaan yang ditandai adanya saling 

tergantung satus sama lain. Tanggapan responden mengenai indikator 

kekompakan dapat dilihat tabel sebagai berikut. 

Tabel 5.13  

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kekompakan 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Bekerjasama dalam 

melaksanakan tugas 

pekerjaan 

Frek 6 15 12 2 0 35 3.71 

Skor 
30 60 36 4 0 130 

2 Adanya saling 

ketergantung satu 

sama lain anatara 

sesama tim  

Frek 4 19 11 1 0 35 3.74 

Skor 

20 76 33 2 0 131 

Jumlah 10 34 23 3 0 70 3.73 

Skor 50 136 69 6 0 261 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: Data Olahan  2020 

Berdasarkan tabel 5.13 menunjukkan bahwa Rekapitulasi diatas digunakan 

untuk mengukur tanggapan responden terhadap dimensi kekompakan. Hasil 

analisis menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.73 dengan kategori Baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa kekompakan karyawan dalam bekerja dinilai baik. 
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Berikutnya secara keseluruhan tanggapan responden terhadap indikator-

indikator variabel kerjasama tim terangkum pada Tabel 5.13 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.14 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kerjasama Tim 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Merasa memiliki 

tanggung jawab pada 

sebuah tim tersebut 

Frek 5 18 10 2 0 35 3.74 

Skor 
25 72 30 4 0 131 

2 Kerjasama tim 

dilakukan oleh 

sebuah tim  lebih 

efektif dari pada 

kerja secara 

individual  

Frek 6 15 12 2 0 35 3.71 

Skor 

30 60 36 4 0 130 

3 Pada saat 

menjalankan tugas 

adanya saling 

percaya  sesama 

anggota tim 

Frek 6 16 8 5 0 35 3.66 

Skor 

30 64 24 10 0 128 

4 Memiliki integritas 

atau bersikap 

sebenanarnya 

dalam bekerja 

Frek 5 19 9 2 0 35 3.77 

Skor 

25 76 27 4 0 132 

5 Bekerjasama dalam 

melaksanakan 

tugas pekerjaan 

Frek 6 15 12 2 0 35 3.71 

Skor 
30 60 36 4 0 130 

6 Adanya saling 

ketergantung satu 
sama lain anatara 

sesame tim  

Frek 4 19 11 1 0 35 3.74 

Skor 

20 76 33 2 0 131 

Jumlah 32 102 62 14 0 210 3.72 
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Skor 160 408 186 28 0 782 

Kesimpulan Baik 

  Sumber: Data Olahan  2020 

Berdasarkan informasi pada tabel 5.14 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

berada pada indikator memiliki integritas atau bersikap sebenanarnya dalam 

bekerja dengan rata-rata 3.77 (kategori baik) dan nilai terendah berada pada 

indicator pada saat menjalankan tugas adanya saling percaya  sesama anggota 

tim dengan rata-rata 3.66 (kategori baik). Artinya responden memberikan 

tanggapan baik terhadap semua indikator terdapat pada variabel kerjasama tim. 

Adapun secara keseluruhan variable kerjasama tim berada pada kategori baik yang 

dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan 3.72. Hal ini menggambarkan 

bahwa kerjasama tim karyawan PT. Bormindo Nusantara berada dalam kategori 

baik. 

5.4  Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan 

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson terjemahan Jimmy Sadeli 

dan Bayu Prawira (2001:78) menyatakan bahwa kinerja adalah apa yang  harus 

dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Mutu kerja karyawan secara langsung 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Adapun Analisis deskriptif kinerja karyawan 

dapat diukur melalui dimensi kualitas, kuantitas, ketepatan kerja dan komitmen 

kerja yang dijelaskan sebagai berikut: 

5.4.1 Analisis Deskriptif Dimensi Kualitas 

Kualitas kerja bisa diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan dari tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan karyawan. Tanggapan responden terhadap dimensi kualitas dapat 

dilihat pada Tabel 5.14 berikut: 
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Tabel 5.15 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kualitas 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Persepsi kinerja 

karyawan dapat 

meningkat dengan 

kualitas kinerja 

yang baik  dalam 

sebuah tim 

Frek 4 17 13 1 0 35 3.69 

Skor 20 68 39 2 0 129 

2 Dengan kinerja 

yang baik dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai  

tepat waktu atau 

target dalam tim  

Frek 3 13 16 3 0 35 3.46 

Skor 15 52 48 6 0 121 

Jumlah 7 30 29 4 0 70 3.57 

Skor 35 120 87 8 0 250 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 202 

Berdasarkan tabel 5.15 menunjukkan bahwa pernyataan diatas digunakan 

untuk mengukur tanggapan responden terhadap dimensi kualitas. Hasil analisis 

menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.57 dengan kategori Baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas karyawan dalam bekerja dinilai baik. 
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5.4.2 Analisis Deskriptif Dimensi Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit,  jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Tanggapan 

responden terhadap dimensi kuantitas tergambar pada Tabel 5.16 berikut: 

 

 

 

 

Tabel 5.16 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Kuantitas 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Seorang karyawan 

disiplin terhadap 

peraturan yang 

berlaku di dalam 

perusahaan atau di 

dalam tim  

Frek 3 18 12 2 0 35 3.63 

Skor 

15 72 36 4 0 127 

2 Karyawan memiliki 

rasa tanggung jawab 

dalam sebuah tim  

Frek 6 17 11 1 0 35 3.80 

Skor 
30 68 33 2 0 133 

Jumlah 9 35 23 3 0 70 3.71 

Skor 45 140 69 6 0 260 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: SMART PLS 3.0 2020 

Berdasarkan tabel  5.16 di atas menunjukkan bahwa untuk mengukur 

tanggapan responden terhadap dimensi kuantitas. Dan hasil analisis di atas  

menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.71 dengan kategori Baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuantitas karyawan dalam bekerja dinilai baik. 

5.4.3 Analisis Deskriptif Dimensi Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu adalah tingkat aktivitas yang dapat dilihat dari sisi 
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koordinasi dengan hasil output serta memanfaatkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas  lain. Tanggapan responden terhadap dimensi ketepatan waktu terangkum 

pada Tabel 5.17 berikut: 

 

 

 

 

Tabel 5.17 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Ketepatan Waktu 

 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 Karyawan Memiliki 

komitmen dalam tim 

saat menyelesaiakn 

pekerjaan  

Frek 4 76 13 3 0 96 3.57 

Skor 

20 304 39 6 0 369 

2 Karyawan 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

disiplin tanpa 

memikirkan diri 

sendiri  

Frek 2 19 14 0 0 35 3.66 

Skor 

10 76 42 0 0 128 

Jumlah 6 95 27 3 0 131 3.61 

Skor 30 380 81 6 0 497 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: SMART PLS 3.0 2020 

Berdasarkan pada tabel 5.17 menunjukkan bahwa pernyataan diatas 

digunakan untuk mengukur tanggapan responden terhadap dimensi ketepatan 

waktu. Hasil analisis menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.61 dengan 

kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu karyawan dalam 

bekerja dinilai dengan baik. 

5.4.4 Analisis Deskriptif Dimensi Komitmen Kerja 
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Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai 

komitmen kerja dengan adanya rasa tanggung jawab terhadap perusahaan atau 

kantor. Tanggapan responden terhadap dimensi komitmen kerja dapat dilihat pada 

Tabel 5.18 berikut: 

 

 

Tabel 5.18 

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Dimensi Komitmen 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 

Saling berkontribusi 

baik tenaga maupun 

pikiran akan 

terciptanya 

kerjasama 

Frek 6 12 16 1 0 35 3.66 

Skor 30 48 48 2 0 128 

2 

karyawan memiliki 

komitmen dan  rasa 

tanggung jawab 

dalam tim dan 

perusahaan 

Frek 4 18 13 0 0 35 3.74 

Skor 20 72 39 0 0 131 

Jumlah 10 30 29 1 0 70 3.70 

Skor 50 120 87 2 0 259 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 2020 

Berdasarkan tabel 5.18 menunjukkan bahwa pernyataan diatas digunakan 

untuk mengukur tanggapan responden terhadap dimensi komitmen kerja. Hasil 

analisis menunjukkan nilai skor perhitungan yaitu 3.70 dengan kategori Baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa komitmen karyawan dalam bekerja dinilai baik. 

 

 

 



59 
 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 5.19  

Rekapitulasi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

1 

Persepsi kinerja 

karyawan dapat 

meningkat dengan 

kualitas kinerja yang 

baik  dalam sebuah 

tim 

Frek 4 17 13 1 0 35 3.69 

Skor 20 68 39 2 0 129 

2 

Dengan kinerja yang 

baik dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai  

tepat waktu atau 

target dalam tim  

Frek 3 13 16 3 0 35 3.46 

Skor 15 52 48 6 0 121 

3 

Seorang karyawan 

disiplin terhadap 

peraturan yang 

berlaku di dalam 

perusahaan atau di 

dalam tim  

Frek 3 18 12 2 0 35 3.63 

Skor 15 72 36 4 0 127 

4 

Karyawan memiliki 

rasa tanggung jawab 

dalam sebuah tim  

Frek 6 17 11 1 0 35 3.80 

Skor 30 68 33 2 0 133 

5 

Karyawan Memiliki 

komitmen dalam tim 

saat menyelesaiakn 

pekerjaan  

Frek 4 76 13 3 0 96 3.57 

Skor 20 304 39 6 0 369 

6 

Karyawan 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

disiplin tanpa 

memikirkan diri 

sendiri  

Frek 2 19 14 0 0 35 3.66 

Skor 10 76 42 0 0 128 

7 

Saling berkontribusi 

baik tenaga maupun 

pikiran akan 

terciptanya 

Frek 6 12 16 1 0 35 3.66 

Skor 30 48 48 2 0 128 
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No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Jml 
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 
kerjasama 

8 

karyawan memiliki 

komitmen dan  rasa 

tanggung jawab 

dalam tim dan 

perusahaan 

Frek 4 18 13 0 0 35 3.74 

Skor 20 72 39 0 0 131 

Jumlah 32 190 108 11 0 341 3.65 

Skor 160 760 324 22 0 1266 

Kesimpulan Baik 

 Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 2020 

 

Berdasarkan informasi pada tabel 5.19 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

berada pada indikator karyawan memiliki rasa tanggung jawab dalam sebuah tim 

dengan rata-rata 3.80 (kategori baik) dan nilai terendah berada pada indicator pada 

Dengan kinerja yang baik dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai  tepat waktu 

atau target dalam tim dengan rata-rata 3.43 (kategori baik). Artinya responden 

memberikan tanggapan baik terhadap semua indikator terdapat pada variabel 

kinerja karyawan. Adapun secara keseluruhan variable kinerja karyawan berada 

pada kategori baik yang dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 3.62. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja karyawan PT. Bormindo 

Nusantara berada dalam kategori baik. 

5.5 Evaluasi Model 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least 

Square (PLS) yang menggunakan software smartPLS 3.0 M3. Partial Least 

Square (PLS) adalah model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen 

variance. Partial Least Square tidak mensyaratkan adanya asumsi distribusi 

tertentu untuk estimasi parameter, maka teknik parametrik untuk mengevaluasi 
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signifikansi tidak diperlukan . Model evaluasi dalam Partial Least Square 

dilakukan melalui penilaian outer model dan inner model. 

5.5.1 Menilai Outer Model atau Measurement Model  

Terdapat dua kriteria di dalam penggunaan teknik analisis data dengan 

SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Discriminant Validity dan Composite 

Reliability. Berikut adalah gambar PLS Algorithm pada penelitian ini. 

 

Gambar 5.3 

PLS Algoritm (second order) 

 
 

           Sumber: Data Olahan SMART PLS 3.0 2020 

Pada gambar 5.1 menunjukkan hasil penelitian dari masing-masing variabel 

yaitu variabel kinerja kerja tim yang memiliki 3 dimensi yaitu kerja sama, 

kepercayaan dan kekompakan. Variabel kinerja karyawan memiliki 4 dimensi 

yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan komitmen kerja. Pada penelitian ini 

outer model menggunakan konstruk 2nd order. 

Uji inner model (Model structural) adalah Penilaian model struktural dengan 

PLS dimulai dengan melihat nilai R Squares untuk setiap variabel laten endogen 

yaitu daya saing harga, evaluasi alternatif, hubungan masyarakat, keputusan 
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pembelian, kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan 

manfaat, keterjangkauan harga, perncarian informasi, pengenalan masalah, 

periklanan, perilaku pasca pembelian dan promosi penjualan sebagai kekuatan 

prediksi dari model struktural.  

 

Tabel 5.20 

R Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Karyawan 0.798 0.792 

Sumber : Data Olahan SMARTPLS 3.0 

 Berdasarkan tabel 5.20 dapat menunjukkan bahwa R-Square memberikan 

nilai 0,798 untuk variabel kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama tim menjelaskan kinerja tim sebesar 79.8% sedangakan 21.2% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.5.2 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian model struktural (inner 

model) dengan melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model (uji 

kelayakan model. Selain itu juga dengan melihat Total effects yang menunjukkan 

koefisien parameter dan nilai signifikansi t-statistik 2,035. Dalam PLS pengujian 

secara statistik setiap hubungan yang  dihipotesiskan dilakukan dengan 

menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode bootstrap terhadap 

sampel. Pengujian dengan  bootstrap juga dimaksudkan untuk meminimalkan 

masalah ketidaknormalan data penelitian. Parameter signifikansi yang diestimasi 

memberikan informasi yang sangat berguna mengenai hubungan antara variabel-
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variabel penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS dapat 

dilihat pada output result for inner weight yang disajikan pada gambar model 

struktural. 

 

 

 

Gambar 5.4 

Analisis Inner weight

 
 

 

Sumber: Olahan Data SMART PLS 3.0 2020 

Tabel 5.21 

Uji Hipotesis Berdasarkan Total Effects 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kerjasama Tim -> 

Kinerja Karyawan 
0.894 0.896 0.032 27.627 0.000 

Sumber: Olahan Data SMARTPLS 3.0 2020 

Berdasarkan tabel 5.20 di atas variabel kerjasama tim berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan  jika nilai T statistic > 2,035 atau P values 

dengan nilai < 0.05. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan variabel kerjasama 

tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai T statistics 
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sebesar 27,627 (>2,035).  Juga dibuktikan dengan nilai signifikansi (P Values) 

sebesar 0.000, lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti variabel kerjasama tim dapat 

pengaruh spositif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bormindo 

Nusantara di kota Duri.  

5.6  Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT.Bormindo Nusantara Dikota Duri. 

Responden dalam penelitian ini adalah 35 responden. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan variabel kerjasama tim berpengaruh sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan dimana hubungan Kerjasama tim dengan kinerja karyawan memiliki 

hubungan yang positif   yaitu semakin baik kerjasama tim yang dilakukan oleh 

karyawan maka kinerja yang mereka hasilkan juga semakin baik. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang dikemukan Schermerhom (2010:378) bahwa kerjasama 

tim dapat terlaksana dengan baik maka banyak manfaat yang di dapatkannya, 

diantaranya terdapat banyak sumber atau cara untuk menyelesaikan masalah, 

meningkatkan kreativitas dan inovasi para anggota, meningkatkan kualitas dan 

pengambilan keputusan, mempunyai komitmen yang lebih baik dalam bekerja. 

Kerjasama tim juga  menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang 

terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh 

sebuah tim lebih baik dari pada kinerja per individu disuatu organisasi ataupun 

perusahaan..  

Dari beberapa penjelasan di atas  mengenai kerjasama tim (teamwork) yang 

telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kerjasama tim 
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merupakan cara paling efektif untuk bisa menyatukan seluruh karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugas mereka untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil 

yang lebih baik. Jika perusahaan tidak memiliki kerjasama yang kuat antara divi 

satu dengan divi lainnya, maka hasil dari kerjanya tidak akan memuaskan dan 

tidak efisien (tepat waktu) dan dengan kerjasama tim yang baik dapat mencegah 

dari kecelakaan kerja pada saat bekerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Rizky 

Ramadany Sembiring (2015), yanga mana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kerjasama tim berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Pangripta 

Cons Medan. Begitu juga penelitian yang di lakukan Siti Hotimah (2014) hasil 

pnelitiannyan kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

Cplus Organizer Pekanbaru Kemudian diperkuat oleh penelitian Kemudan 

Ningsih IP (2019) yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama 

tim berpengaruh signifikan dan sangat kuat terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Media Haluan Mandiri Kota Pekanbaru.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul Pengaruh 

Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Bormindo Nusantara di 

Kota duri  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dengan adanya kerjasama tim dapat membuat kinerja karyawan menjadi 

lebih baik dan membangun suasana lingkungan kerja yang bekerjasama, 

saling berkontribusi tenaga, saling percaya antara individu satu dengan 

individu lainnya dan adanya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

b. Kerjasama tim dapat menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang 

kebih baik dan kerjasama tim yang baik dapat mencegah dari kecelakaan 

kerja pada saat bekerja.  

c. Kerjasama tim membawa pengaruh positif terhadap meningkatnya kinerja 

karyawan dimana suatu pekerjaan yang berat menjadi lebih ringan jika 

dikerjakan dengan Bersama-sama dan dengan kerjasama tim yang baik 

memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan yaitu dimana 

produktivitas kerja meningkat, target perusahaan dapat tercapai. 
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6.2.SARAN 

  Adapun saran penulis dalam penelitian ini untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Saran penulis untuk karyawan PT. Bormindo Nusantara dikota Duri tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjasama tim 

yang baik , saling percaya saat bekerjasama dalam sebuah tim atau divisi 

dan kekompakan tetap dipertahankan dalam menyelesaikan pekerjaan 

dalam tim, dan lebih memningkatkan manajamen kerjasama dalam tim 

agar terciptanya kerjasama tim yang baik 

2. lebih meningkatkan rasa tanggung jawab dalam sebuah tim dan 

mempertahankan sikap integritas dalam bekerja dan adanya saling 

ketergantungan antara satu sama lain dalam satu tim  

3. menamakan visi misi perusahaan  saat bekerja agar terciptanya kinerja 

yang semakin baik, mengutamakan keselamatan, kesehatan kerja ,menjaga 

kebersamaan dalam sebuah tim untuk menjadikan perusahaan sebagai 

perusahaan terdepan dan menjadi contoh untuk perusahaan yang lainnya.  
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